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Abstrak:  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

kemampuan problem solving siswa kelas IV pada 

pembelajaran IPS di SDN 2 Cigantang yang ditunjukkan oleh 

hanya 28,57% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum pada tes awal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) dalam meningkatkan kemampuan problem solving 

siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang 

dilaksanakan dalam dua siklus meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

berjumlah 35 siswa kelas IV SDN 2 Cigantang. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning mampu 

meningkatkan kemampuan problem solving siswa. 

Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 28,57% pada 

pra-siklus menjadi 62,86% pada Siklus I dan mencapai 

91,43% pada Siklus II. Dengan demikian, model Problem 

Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan problem solving siswa pada pembelajaran IPS 

serta dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang 

aktif dan berpusat pada peserta didik di sekolah dasar. 

 

Katakunci: Problem Based Learning; problem solving; 

pembelajaran IPS 

 

Abstract: This research was motivated by the low problem-

solving ability of fourth-grade students in Social Studies 

learning at SDN 2 Cigantang, as indicated by only 28.57% of 

students achieving the Minimum Mastery Criteria on the 

preliminary test. This study aimed to describe the 
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implementation of the Problem Based Learning (PBL) model 

in improving students’ problem-solving abilities. The research 

method used was Classroom Action Research based on the 

Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles 

consisting of planning, implementation, observation, and 

reflection stages. The research subjects were 35 fourth-grade 

students of SDN 2 Cigantang. Data collection techniques 

included observation, tests, and documentation. The results 

showed that the implementation of the Problem Based 

Learning model was able to improve students’ problem-solving 

abilities. The percentage of learning mastery increased from 

28.57% in the pre-cycle to 62.86% in Cycle I and reached 

91.43% in Cycle II. Therefore, the Problem Based Learning 

model proved effective in improving students’ problem-solving 

abilities in Social Studies learning and can be used as an 

alternative active and student-centered learning model in 

elementary schools. 

 

Keyword: Problem Based Learning; problem solving; 

Social Studies learning 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan IPS di sekolah dasar 

memiliki peran penting dalam 

membentuk peserta didik yang kritis, 

bertanggung jawab, serta mampu 

menghadapi berbagai persoalan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPS tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, 

tetapi juga pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

salah satunya kemampuan problem 

solving. Menurut Yusnaldi et al. (2023), 

pembelajaran IPS bertujuan 

membekali siswa dengan kemampuan 

memahami masalah sosial dan 

mengambil keputusan secara tepat. 

Sejalan dengan itu, Polya (1973) 

menyatakan bahwa kemampuan 

problem solving meliputi memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan strategi, dan 

mengevaluasi hasil penyelesaian. 

Dalam Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran IPS diarahkan pada 

pembelajaran yang aktif, kontekstual, 

dan berpusat pada peserta didik 

sehingga siswa mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah secara optimal. 

Kondisi pembelajaran IPS di 

kelas IV SDN 2 Cigantang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

problem solving siswa masih tergolong 

rendah. Berdasarkan hasil observasi 

awal, siswa mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi masalah, 

menentukan solusi, dan 

mengemukakan alasan terhadap 

jawaban yang diberikan. Proses 

pembelajaran masih didominasi 

metode ceramah sehingga 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah belum optimal. Selain itu, 

guru belum banyak menghadirkan 

masalah kontekstual yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa, di mana 

hasil tes awal menun jukkanbahwa 

hanya 28,57% siswa mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM), 

sedangkan 71,43% lainnya belum 

mencapai ketuntasan belajar. 

Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

model Problem Based Learning (PBL) 

mampu meningkatkan kemampuan 

problem solving siswa sekolah dasar 

pada pembelajaran IPS. Hanifah dan 

Indarini (2021) menyatakan bahwa 

penerapan model PBL dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Penelitian Rusman et al. (2023) 

juga menunjukkan bahwa 

implementasi PBL mampu 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa secara 

signifikan pada setiap tahapan 

pembelajaran. Selain itu, Misla dan 

Mawardi (2020) menjelaskan bahwa 

model PBL efektif meningkatkan hasil 

belajar dan keterampilan berpikir 

kritis karena siswa terlibat langsung 

dalam penyelesaian masalah nyata 

melalui proses diskusi dan 

penyelidikan. Penelitian lain oleh 

Rambe et al. (2024) menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah siswa sekolah 

dasar. 
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Model Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai 

konteks belajar untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa melalui 

proses penyelidikan secara aktif 

(Arends, 2012). Melalui model ini, 

siswa didorong untuk berdiskusi, 

mencari informasi, mengidentifikasi 

masalah, dan menemukan solusi 

secara sistematis sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Karakteristik tersebut 

menjadikan model PBL relevan 

diterapkan pada pembelajaran IPS 

yang menekankan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, 

dan pemecahan masalah sosial. 

Meskipun penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning efektif meningkatkan 

kemampuan problem solving siswa, 

sebagian besar penelitian tersebut 

menggunakan desain eksperimen atau 

kuasi-eksperimen yang hanya 

membandingkan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan, 

sehingga belum menggambarkan 

proses refleksi dan perbaikan 

tindakan guru secara siklikal 

sebagaimana karakteristik Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Akibatnya, 

sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada peningkatan hasil 

belajar akhir dan belum 

mendeskripsikan proses perbaikan 

pembelajaran secara bertahap pada 

setiap siklus tindakan. Selain itu, 

penelitian yang membahas analisis 

peningkatan kemampuan problem 

solving berdasarkan indikator 

pemecahan masalah pada 

pembelajaran IPS sekolah dasar masih 

terbatas. Dengan demikian, penelitian 

ini memiliki kebaruan berupa 

deskripsi implementasi model PBL 

secara bertahap melalui setiap siklus 

tindakan disertai analisis peningkatan 

kemampuan problem solving siswa 

berdasarkan indikator pemecahan 

masalah pada pembelajaran IPS di 

sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan kemampuan problem 

solving siswa kelas IV pada 

pembelajaran IPS di SDN 2 Cigantang 

melalui Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan model Kemmis dan 

McTaggart yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian 

dilaksanakan di SDN 2 Cigantang pada 

semester genap tahun ajaran 

2025/2026 selama Februari hingga 

Maret 2026. Subjek penelitian 

berjumlah 35 siswa kelas IV yang 

terdiri atas 18 siswa laki-laki dan 17 

siswa perempuan. Penelitian 

dilakukan dalam dua siklus, dengan 

setiap siklus terdiri atas dua kali 

pertemuan dan satu kali evaluasi 

melalui penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan 

kemampuan problem solving siswa. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti 

berperan sebagai pelaksana tindakan, 
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sedangkan guru kelas bertindak 

sebagai observer untuk mengamati 

proses pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, tes, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk memperoleh data mengenai 

aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, tes 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan problem solving siswa 

berdasarkan indikator pemecahan 

masalah menurut Polya (1973), 

sedangkan dokumentasi berupa foto 

kegiatan dan catatan lapangan 

digunakan sebagai data pendukung 

penelitian. Instrumen yang digunakan 

meliputi lembar observasi dan soal tes 

uraian kemampuan problem solving 

yang disusun berdasarkan indikator 

pemecahan masalah. Sebelum 

digunakan, instrumen terlebih dahulu 

divalidasi oleh dua dosen ahli di 

bidang pendidikan IPS untuk menilai 

kesesuaian isi dan keterbacaan 

instrumen. Keabsahan data dilakukan 

melalui validasi instrumen dan 

triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil observasi, tes, 

dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui persentase ketuntasan 

belajar siswa berdasarkan 

ketercapaian Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) sebesar 70, dengan 

indikator keberhasilan tindakan 

ditetapkan apabila minimal 80% siswa 

mencapai ketuntasan belajar. 

Sementara itu, analisis kualitatif 

dilakukan melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan mengacu pada model 

Miles et al (2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan aktivitas belajar 

dan kemampuan problem solving 

siswa pada penelitian ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang melekat 

pada karakteristik model Problem 

Based Learning (PBL). Pertama, 

penyajian masalah kontekstual yang 

dekat dengan kehidupan siswa 

mendorong rasa ingin tahu dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Kedua, proses 

penyelidikan secara kelompok 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling bertukar pikiran, 

berkolaborasi, dan membangun 

pemahaman secara bersama-sama 

terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Ketiga, bimbingan guru selama proses 

penyelidikan membantu siswa 

mengarahkan pemikiran secara 

sistematis dalam mengidentifikasi 

masalah, menganalisis informasi, dan 

merumuskan solusi. 

Secara teoretis, peningkatan 

tersebut didukung oleh perspektif 

konstruktivisme sosial yang 

menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun secara aktif melalui interaksi 

dan kolaborasi antarsiswa, bukan 

diterima secara pasif dari guru 

(Salsabila & Muqowim, 2024). Selain 

itu, tahapan pemecahan masalah yang 

diterapkan dalam penelitian ini 

mengacu pada teori Polya (1973) yang 

meliputi memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan strategi, dan 

mengevaluasi hasil, sehingga siswa 

dilatih untuk berpikir secara 
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sistematis dan reflektif dalam 

menyelesaikan setiap permasalahan 

yang diberikan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran IPS memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan 

aktivitas belajar dan kemampuan 

problem solving siswa kelas IV SDN 2 

Cigantang. Sebelum tindakan 

dilaksanakan, hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran IPS masih didominasi 

oleh metode ceramah sehingga 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran cenderung rendah dan 

siswa belum terbiasa menghadapi 

permasalahan yang menuntut 

penalaran dalam menemukan solusi. 

Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya aktivitas belajar siswa 

selama proses pembelajaran serta 

rendahnya kemampuan problem 

solving siswa, yang tercermin dari hasil 

prasiklus dengan persentase 

ketuntasan belajar hanya mencapai 

28,57%. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi aktivitas siswa dan 

tes kemampuan problem solving 

selama pelaksanaan tindakan pada 

setiap siklus. Hasil observasi aktivitas 

siswa pada setiap siklus disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas 

Siswa 

siklu

s 

jumla

h 

skor 

persenta

se 

katego

ri 

siklu

s 1 

30 75% baik 

siklu

s 2 

37 92,5% sangat 

baik 

 Berdasarkan Tabel 1, aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran 

mengalami peningkatan dari 75% 

pada Siklus I dengan kategori baik 

menjadi 92,5% pada Siklus II dengan 

kategori sangat baik. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) mampu mendorong 

keterlibatan siswa secara lebih aktif 

dalam proses pembelajaran IPS. Pada 

Siklus I, sebagian siswa masih 

beradaptasi dengan tahapan 

pembelajaran berbasis masalah 

sehingga partisipasi dalam diskusi dan 

kerja kelompok belum berlangsung 

secara optimal. Setelah dilakukan 

perbaikan tindakan pada Siklus II, 

siswa menunjukkan keterlibatan yang 

lebih baik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, serta 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Peningkatan aktivitas belajar 

menunjukkan bahwa model PBL 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih partisipatif dan berpusat 

pada siswa. Melalui penyajian masalah 

kontekstual, siswa didorong untuk 

terlibat secara aktif dalam proses 

identifikasi masalah, pengumpulan 

informasi, diskusi kelompok, dan 

penyusunan solusi. Kegiatan tersebut 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar secara 

langsung sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Fitrah et al. 

(2022), Mardani et al. (2021), 

Widyasari et al. (2024), dan Riskayani 

et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah 
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berkontribusi terhadap peningkatan 

aktivitas belajar, motivasi, dan 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. 

Gambar 1. Peningkatan Aktivitas 

Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan Gambar 1, aktivitas 

siswa menunjukkan peningkatan dari 

Siklus I ke Siklus II. Peningkatan 

tersebut terlihat dari kenaikan 

persentase aktivitas siswa dari 75% 

menjadi 92,5%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) mampu 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih aktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada siswa. Melalui kegiatan 

diskusi, penyelidikan, dan pemecahan 

masalah secara kelompok, siswa 

memperoleh kesempatan yang lebih 

luas untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan perspektif konstruktivisme 

sosial yang menekankan pentingnya 

interaksi dan kolaborasi dalam proses 

pembentukan pengetahuan sehingga 

pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa 

secara aktif dalam kegiatan belajar 

(Salsabila & Muqowim, 2024). 

Peningkatan aktivitas belajar 

siswa selama penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) 

memberikan dampak terhadap 

perkembangan kemampuan problem 

solving siswa. Keterlibatan aktif siswa 

dalam proses identifikasi masalah, 

diskusi kelompok, pengumpulan 

informasi, dan penyusunan solusi 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah 

secara lebih sistematis. Untuk 

mengetahui perkembangan 

kemampuan problem solving siswa 

setelah penerapan model PBL, 

dilakukan pengukuran melalui tes 

pada setiap tahapan penelitian. Hasil 

peningkatan kemampuan problem 

solving siswa disajikan pada Tabel 2 

berikut.  

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil 

Kemampuan Problem Solving Siswa 

Tahap 

Peneliti

an 

Rat

a-

rata  

Nila

i 

Juml

ah 

Sisw

a 

Tunt

as 

Persenta

se 

Ketuntas

an 

Prasiklu

s 

54,5

7 

10 

siswa 

28,57% 

Siklus 1 68,7

1 

22 

siswa 

62,86% 

Siklus 2 85 32 

siswa 

91,43% 

 

Berdasarkan Tabel 2, 

kemampuan problem solving siswa 

menunjukkan peningkatan pada setiap 

tahapan penelitian. Pada tahap 

prasiklus, rata-rata nilai kemampuan 

problem solving siswa sebesar 54,57 

dengan persentase ketuntasan belajar 

sebesar 28,57%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi masalah, 
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mengumpulkan informasi yang 

relevan, menganalisis permasalahan, 

serta menentukan solusi yang tepat 

terhadap permasalahan IPS yang 

diberikan. Setelah penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) pada 

Siklus I, rata-rata nilai meningkat 

menjadi 68,71 dengan persentase 

ketuntasan sebesar 62,86%. 

Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran berbasis masalah 

mulai membantu siswa memahami 

langkah-langkah pemecahan masalah 

secara lebih sistematis. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Ariyani dan 

Kristin (2021), serta Hanifah dan 

Indarini (2021), yang menunjukkan 

bahwa penerapan PBL mampu 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan hasil belajar 

siswa sekolah dasar. 

Pada Siklus II, rata-rata nilai 

meningkat menjadi 85,00 dengan 

persentase ketuntasan mencapai 

91,43%. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa perbaikan tindakan yang 

dilakukan berdasarkan hasil refleksi 

Siklus I mampu mengoptimalkan 

proses pembelajaran. Melalui 

penyajian masalah yang kontekstual, 

diskusi kelompok yang lebih terarah, 

serta pendampingan guru selama 

proses penyelidikan, siswa menjadi 

lebih mampu memahami masalah, 

menganalisis informasi, dan 

menentukan solusi yang sesuai 

terhadap permasalahan yang 

diberikan. Temuan ini mendukung 

hasil penelitian Rusman dkk. (2023), 

Misla dan Mawardi (2020), serta 

Rambe dkk. (2024) yang menunjukkan 

bahwa model PBL berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan hasil belajar siswa sekolah dasar. 

Peningkatan kemampuan 

problem solving siswa dapat ditinjau 

berdasarkan indikator pemecahan 

masalah yang mengacu pada Polya 

(1973) dan disesuaikan dengan 

karakteristik pembelajaran IPS, 

meliputi identifikasi masalah sosial, 

pengumpulan informasi, analisis 

masalah dan penyusunan alternatif 

solusi, pemilihan solusi, serta evaluasi 

dan refleksi. Peningkatan kemampuan 

siswa terlihat pada setiap indikator 

pemecahan masalah. Siswa semakin 

mampu mengenali inti permasalahan, 

menentukan informasi yang relevan, 

menganalisis penyebab masalah, serta 

merumuskan alternatif solusi yang 

sesuai dengan permasalahan yang 

diberikan. Kemampuan memilih solusi 

dan melakukan refleksi terhadap hasil 

penyelesaian masalah juga 

menunjukkan perkembangan yang 

lebih baik dibandingkan kondisi awal 

sebelum tindakan dilaksanakan. 

Secara keseluruhan, 

peningkatan kemampuan problem 

solving siswa menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) mendorong 

keterlibatan siswa dalam proses 

identifikasi masalah, diskusi, 

pengumpulan informasi, analisis 

permasalahan, serta penentuan solusi 

terhadap permasalahan kontekstual. 

Keterlibatan tersebut berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

secara lebih sistematis pada 

pembelajaran IPS. Melalui 

pembelajaran berbasis masalah, siswa 
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tidak hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi juga terlibat aktif dalam 

proses penyelidikan dan pencarian 

solusi. Kondisi ini membantu siswa 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, mengambil keputusan 

berdasarkan informasi yang relevan, 

serta merumuskan solusi yang sesuai 

terhadap permasalahan yang dihadapi. 

 

Gambar 2. Peningkatan 

Kemampuan Problem Solving Siswa 

Berdasarkan Gambar 2, 

kemampuan problem solving siswa 

menunjukkan kecenderungan 

peningkatan pada setiap tahapan 

penelitian. Peningkatan tersebut 

tercermin dari bertambahnya 

persentase ketuntasan dan rata-rata 

hasil belajar siswa sejak prasiklus 

hingga Siklus II, yang menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL 

berkontribusi terhadap penguatan 

kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan pada 

pembelajaran IPS. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) pada pembelajaran IPS 

meningkatkan kemampuan problem 

solving siswa kelas IV SDN 2 Cigantang. 

Peningkatan tersebut ditunjukkan 

oleh persentase ketuntasan belajar 

yang meningkat dari 28,57% pada 

prasiklus menjadi 62,86% pada Siklus 

I dan mencapai 91,43% pada Siklus II. 

Penerapan PBL juga meningkatkan 

aktivitas siswa selama pembelajaran, 

terutama dalam diskusi kelompok, 

kerja sama, keberanian 

mengemukakan pendapat, serta 

keterlibatan dalam penyelesaian 

masalah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

masalah kontekstual melalui tahapan 

PBL mendukung terciptanya 

pembelajaran IPS yang lebih aktif, 

partisipatif, dan berpusat pada peserta 

didik sekaligus memperkuat 

kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah secara 

sistematis. 
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